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Keywords: pengembangan (research and development) model ADDIE.
Morfologi bunga, E-modul, Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III
Pengembangan prodi pendidikan biologi. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan angket dan data dianalisis secara dekriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa e-modul materi morfologi
bunga berbasis HTML5 untuk mahasiswa semester III
pendidikan biologi Universitas Pasir Pengaraian keseluruhan
termasuk dalam kategori “ sangat layak™ dengan presentase rata-
rata 82%. Berdasarkan validasi ahli bahasa dengan perolehan
rata-rata presentase 86,4% termasuk kategori “sangat layak” ,
validasi ahli media dengan perolehan rata-rata 70,2% termasuk
kategori “layak”, dan validasi ahli materi dengan perolehan rata-
rata 83,3% termasuk kriteria “sangat layak”, validasi ahli
teknologi dengan perolehan rata-rata 89,15% termasuk kriteria
“sangat layak” uji coba perorangan perolehan rata-rata
presentase 82,3% termasuk kategori “sangat layak™”, uji coba
kelompok kecil densgan perolehan rata-rata presentase 80,9%
termasuk kriteria “sangat layak™, dan uji coba lapangan dengan
perolehan rata-rata presentase 83,2% termasuk kritria “sangat
layak™.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru atau
dosen dituntut agar mampu memahami dan menggunakan alat-alat yang tersedia dalam upaya
mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Dunia pendidikan dewasa ini hidup dalam dunia
media, dimana kegiatan pembelajaran telah bergerak menuju dikuranginya penyampaian bahan
pembelajaran secara konvensional yang lebih mengedepankan metode ceramah, dan diganti
dengan sistem penyampaian bahan pembelajaran modern yang lebih mengedepankan peran
siswa dan pemanfaatan multimedia (Nurhasanah, 2021: 148 ).

E-modul dapat membantu proses pembelajaran lebih menarik sebab dapat diselipkan
gambar, pesan suara maupun video didalamnya. Hal ini akan membantu siswa dalam
memahami materi ajar ajar karena terdapat petunjuk belajar dan pemahaman konsep secara
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runtut. Siswapun dapat mengulang atau mempelajari kembali materi tersebut sesuai
kebutuhannya karena modul dapat dipelajari sendiri dirumah (Faudah, 2016: 58 ). Aplikasi ini
termasuk aplikasi yang baru dalam pengembangan e-modul. Penggunaan teknologi digital ini
sangat menguntungkan dalam segi biaya karena tidak perlu untuk dicetak (Putri, 2022: 5 ).
Selain itu ada banyak keunggulan dari penggunaan aplikasi Flip HTMLS yaitu tidak berbayar
(gratis), mendukung untuk 17 bahasa, dapat menambahkan animasi, inter-paktivitas, serta
banyak konten web, serta aman dan berkinerja tinggi. Sehingga untuk membuat e-modul yang
menarik penggunaan Flip HTMLS tepat untuk dipilih.

Adapun penelitian mengenai Pengembangan e-modul Berbasis Flip HTML5 Materi Daun
pada Mata Kuliah Morfologi Tumbuhan Universitas Pasir Pengaraian yang mana hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan untuk
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Semester 3 FKIP Universitas Pasir Pengaraian
secara keseluruhan termasuk dalam kategori “sangat layak” dengan perolehan rata-rata
persentase 82%.

Pada kesempatan ini peneliti melakukan observasi yang berjudul Pengembangan E-modul
Berbasis HTMLS5 Materi Morfologi Bunga Bagi Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Pasir Pengaraian. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dengan
membagikan angket online berbasis google form yang diberikan kepada mahasiswa pendidikan
biologi semester 3 Universitas Pasir Pengaraian. Peneliti menemukan beberapa kendala yang
dihadapi oleh peserta didik dalam pembelajaran pada mata kuliah morfologi tumbuhan.
Berdasarkan hasil dari angket yang akan ditampilkan menyatakan bahwa mahasiswa
menyatakan 33,3% materi bunga cukup sulit, 11,1% menyatakan sulit. Berdasarkan angket
yang dibagikan, masalah lain yang ditemukan yaitu bahwa sumber belajar yang digunakan
masih berupa buku keluaran penerbit. Buku yang saat ini digunakan tidak berwarna dan
kurangnya gambar pada uraian materi, minimnya gambar sehingga kurang menarik minat
peserta didik untuk membaca dan belajar. Mahasiswa masih membutuhkan bahan ajar
tambahan yang lain berupa modul sebagai referensi untuk menunjang pengeahuan ataupun
wawasan tentang morfologi tumbuhan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dengan ini penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan E-Modul Berbasis HTMLS Materi Morfologi Bunga Bagi Mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Pasir Pengaraian”.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan (Research
and Development) model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (Anlysis ,Design,
Develop, Implement, Evaluation ) model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk
pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran dan bahan ajar (Mulyatiningsih, 2011: 183).
Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Desember 2024 sampai Februari 2025. Tempat
penelitian di Universitas Pasir Pengaraian tahun 2024.
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Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester III Prodi Biologi FKIP
Universitas Pasir Pengaraian. Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Biologi
Tahun Ajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi (Sugiyono, 2017 : 81).

Prosedur Penelitian

Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE yakni
analisis (Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation) , dan evalusi (Evaluation) (Wulandari, Yulianti dan Romadhon 2021 :558 ).
A. Tahap analisis (4Analysis)

Dalam penelitian ini peneliti yang akan melakukan observasi awal yang bertujuan untuk
mengindentifikasi dan mendapatkan informasi tentang penggunaan media pembelajaran
dilapangan tempat penelitian yang akan dilakukan. Tahap analisis ini dapat dilakukan dengan
wawancara melalui guru dan siswa ditempat penelitian.

B. Tahap Rancangan (Design)

Setelah melakukan tahap analisis, peneliti merancang media pembelajaran yang akan
dikembangkan yakni Media E-Modul, didesain dengan adanya animasi pada gambar tulisan
serta video pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk lebih memahami materi yang telah
disampaikan guru.

C. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan yang harus dilakukan adalah menghasilkan media pembelajaran yang
sudah teruji. Dalam tahap pengembangan, terdapat fase diantaranya: Memilih dan
mengembangkan produk pembelajaran, Mengembangkan angket validasi, Melakukan revisi
media, Menguji uji coba produk.

D. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi, produk sudah bisa digunakan dalam proses pembelajaran artinya
produk yang dikembangkan siap untuk di uji cobakan kepada peserta didik. kegiatan dalam
tahap implementasi ini memperkenalkan produk yang berupa media pembelajaran E-Modul
kepada mahasiswa sesuai arahan peneliti. Kemudian setelah di uji cobakan maka produk
Kembali direvisi, tujuannya agar dapat memaksimalkan hasil produk.

E. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap selanjutnya setelah implementasikan media yakni tahap evaluasi, Tahap evaluasi
ini adalah tolak ukur kualitas produk yang sudah dibuat dan dikembangkan setelah melakukan
kegiatan (Hasil akhir media pembelajaran interaktif power point) Tahap akhir di Evaluasi ini
dilakuakn dengan cara membagikan angket kepada siswa

Teknik Pengumpulan Data

Lembar yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai produk yang dikembangkan
berupa bahan ajar pada materi morfologi bunga dibagi menjadi tiga yaitu (a) Lembar validasi
oleh tim ahli Materi pembelajaran oleh Ibu Rena lestari, M.Pd dan Jismi Mubarrak, M.Si (b)
Lembar validasi oleh tim ahli media Bapak Azmi Asra, S.Si., M.Pd dan Bapak Riwaldi,
S.Pd,M.Pd. (c) Lembar validasi oleh tim ahli teknologi oleh Bapak Luth Fimawahid, M.Kom
dan Bapak Imam Rangga Bakti, M.Kom. (d) Lembar validasi oleh tim ahli bahasa yaitu Ibu
Ike Betria, M.Pd dan Ibu Rina Ari Rohman, M.Pd.

Lembar angket dari ahli ahli materi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas
tujuan pembelajaran. Lembar angket dari ahli media digunakan untuk memperoleh data tentang
kualitas kelayakan pengembangan media pembelajaran. Sedangkan lembar angket dari ahli
teknologi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas teknologi pengembangan media
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pembelajran.

Teknik pengumpulan data mengggunakan metode validasi berdasarkan lembar
kelayakan media yang digunakan oleh ahli materi, validasi berdasarkan lembar kelayakan
materi yang digunakan oleh ahli materi, validasi berdasarkan lembar kelayakan teknologi yang
digunakan oleh ahli teknologi dan metode angket berdasarkan lembar respon peserta didik dan
pendidik.

Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli materi, ahli media, ahli teknologi dan
angket penilaian peserta didik. Data yang dikumpulkan mengenai kualiatas pengembangan
media pembelajaran peserta didik. Instrument penelitian ini dibuat dalam bentuk skala likert
yang telah diberi skor, seperti pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Kriteria jawaban item Instument uji coba produk

No Jawaban Skor
1 Sangat setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak sejutu 2
4 Sangat tidak setuju 1

Sumber: Meishinta, Farisma dkk (2022: 658-667).

Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menghitung persentase keseluruhan skor
lalu diinterprestasikan berdasarkan tabel kemenarikan medi

Berikut adalah rumus persentase keseluruhan skor dan tabel kriteria kemenarikan media.
Rumus Presentase Kemenarikan Media:

Skor yang diperoleh
YOG 2P X 100%

Kemenarikan : -
Skor maksimum

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, dihasilkan angka dalam bentuk
presentasi (%). Klasifikasi skor tersebut selanjutnya diubah menjadi klasifikasi dalam bentuk
presentasi, kemudian ditafsirkan dengan kalimat bersifat kualitatif yang tercantumkan dalam
table berikut:

Tabel 2.Kriteria kemenarikan media pembelajaran e-modul

No Kriteria Kualifikasi

1 <49% Tidak Menarik
2 50% - 59% Kurang Menarik
3 60% - 79% Menarik

4 80% - 100% Sangat Menarik

Sumber: Modifikasi Kurniasari dkk, 2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Produk

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar berupa e-modul morfologi tumbuhan
untuk Mahasiswa Pendidikan Biologi Semester 3 FKIP Universitas Pasir Pengaraian.
Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan disusun dengan tampilan warna dan gambar
yang menarik serta materi disajikan sesuai dengan capaian mata kuliah. Bahasa yang digunakan
dalam e-modul menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan mudah dimengerti oleh
mahasiswa. Adapun komposisi dalam modul morfologi tumbuhan ini adalah: (1) halaman
sampul, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4), daftar tabel, (5) daftar gambar, (6) peta kedudukan
e modul, (7) glosarium, (8) pendahuluan, (9) deskripsi, (10) prasyarat, (11) petunjuk
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penggunaan modul, (12) tujuan akhir, (13) kompetensi, (14) cek kemampuan, (15) kompetensi
int1 dan kompetensi dasar, (16) rencana belajar mahasiswa, (17) kegiatan belajar, (18) tujuan
kegiatan pembelajaran, (19) uraian materi, (20) rangkuman, (21) tugas, (22) tes formatif, (23)
kunci jawaban, (24) daftar pustaka, (25) penutup.

Hasil Penilaian Media Oleh Tim Ahli Media

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh dua orang ahli
media yaitu bapak Azmi Asra, S.Si., M.Pd dan Bapak Riwaldi Putra, M.Pd yang merupakan
dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan ajar dalam proses pembelajaran. Penilaian
kelayakan e-modul morfologi tumbuhan mengalami satu kali revisi. Adapun skor penilaian
modul morfologi tumbuhan oleh ahli media dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Skor Penilaian Kelayakan Modul Morfologi Tumbuhan Oleh Ahli Media.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1. Kelayakan desain 75% Layak

2. Kelayakan penyajian 62,5% Layak

3. Kegrafikan 72,5% Layak

4 Isi 70,8% Layak
Rata-rata persentase 70,2% Layak

Berdasarkan tabel 3 hasil validasi dari ahli madia terhadap e-modul morfologi
tumbuhan mendapatkan rata-rata persentase yaitu sebesar 75% dengan kriteria "layak ". Hal
ini dikarenakan kelayakan pada desain, arova dkk (2024 : 78) menyatakan bahwa media
pembelajaran digunakan sebagai alat komunikasi yang memudahkan terjalinnya interaksi
antara guru dengan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran
berjalan lebih efektif. Media belajar atau bahan ajar dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran,
baik berupa hardfile atau pun softfile. Bentuk media belajar yang berupa sof? file antara lain e-
modul.

Pada indikator pernyataan penyajian diperoleh persentase sebesar 72,5% dengan
kriteria "layak". Hal ini dikarenakan kelayakan dalam peyajian isi yang sangat mudah dipahami
oleh mahasiswa. Baik itu materi, gambar yang tersedia sangat mudah dimengerti dan jelas.
Menurut Nurfadillah dkk (2021: 155), menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan
sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan siswa, dengan
berbagai jenis media pembelajaran oleh guru maka dapat menjadi bahan dalam memberikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat
siswa untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga
dapat dengan mudah dipahami.

Hasil penilaian oleh tim ahli teknologi

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh dua orang ahli
teknologi yaitu Bapak Luth Fimawahib, M.Kom dan Bapak Imam Rangga Bakti, M.Kom yang
merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan ajar yang akan
dikembangkan. Penilaian kelayakan modul morfologi tumbuhan mengalami satu kali revisi.
Adapun skor penilaian e-modul morfologi tumbuhan oleh ahli teknologi dapat dilihat pada
tabel 5.
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Tabel 5. Skor Penilaian Kelayakan Modul Morfologi Tumbuhan Oleh Tim Ahli Teknologi.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1.  Tampilan 89.,5% Sangat Layak

2.  Isi dan tujuan 88.,8% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 89,15% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4 hasil validasi oleh ahli teknologi terhadap modul morfologi
tumbuhan mendapat rata-rata persentase sebesar 89, 15% dengan kriteria " sangat layak ". Hal
ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan tampilannya menarik. Menurut Ende, Jasril dan
Jaya (2022: 194), menyatakan bahwa desain yang menarik dalam media pembelajaran tentunya
dapat dimanfaatkan agar proses pembelajaran tidak monoton dan membosankan sehingga
menimbulkan semangat dan ketertarikan. Tania (2013:2) menyatakan bahwa dengan adanya
modul elektronik ini lebih memudahkan mahasiswa dalam belajar tanpa perlu memerlukan
banyak biaya. Penggunaan modul elektronik ini juga dapat membantu mahasiswa untuk belajar
secara mandiri.

Pada indikator pernyataan isi dan tujuan diperoleh persentase 88,8% dengan kriteria
"sangat layak". Hal ini dikarenakan materi dalam pembelajaran ini dapat diakses secara
fleksibel tanpa batas waktu, tempat dan keadaan serta dapat digunakan berulang-ulang. Hal ini
sesuai dengan pernyataan romayanti, sundaryono dan Handayani (2020: 57) yang menyatakan
e-modul efektif membuat peserta didik secara mandiri mampu melaksanakan pembelajaran,
baik dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas

Hasil Penilaian Media Oleh Tim Ahli Bahasa

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh dua orang ahli
bahasa yaitu Ibu Rina Ari Rohman, M.Pd dan Ibu lke Betria, M.Pd yang merupakan dosen
Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akan
digunakan demi meningkatkan kualitas bahasa pada bahan ajar yang dikembangkan. Penilaian
kelayakan e-modul morfologi tumbuhan oleh tim ahli bahasa mengalami satu kali revisi.

Adapun skor penilaian e-modul morfologi tumbuhan oleh ahli bahasa dapat dilihat pada tabel
7.

Tabel 7. Skor Penilaian Kelayakan Modul Morfologi Tumbuhan Oleh Ahli Bahasa.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1.  Kesesuaiandengan kaidah bahasa. 87,5% Sangat Layak

2. Kesesuaian dengan perkembangan 87,5% Sangat Layak
peserta didik

3.  Komunikatif 84.,3% Sangat Layak
Rata-rata 86,4% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 7 hasil validasi oleh ahli bahasa terhadap e-modul morfologi
tumbuhan mendapat nilai rata-rata persentase sebesar 86,4% dengan kriteria " sangat layak ".
Dengan demikian e-modul morfologi tumbuhan layak dijadikan sebagai bahan ajar bagi
pendidik dan peserta didik, karena dalam penyusunan e-modul ini menggunakan kesesuaian
dengan kaidah bahasa. Menurut Bashir, Sarwanto dan Prayitno (2024: 2532), menyatakan
bahwa bahasa yang digunakan lebih komunikatif dan sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa
Indonesia. Bahasa dalam modul digunakan sebagai perantara untuk menjelaskan tentang materi
biologi. Salah satu indikator penilaian kelayakan aspek bahasa adalah penggunaan bahasa yang
sesuai dengan perkembangan peserta didik dalam mempelajari materi biologi. Menurut
Rosyidah dan siadi (2013: 137) menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik serta memiliki keruntutan konsep dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami materi.
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Pada indikator kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh rata-rata persentase 87,5%
dengan kriteria " sangat layak "hal ini dikarenakan dalam penyusunan e-modul/ ini
menggunakan bahasa yang sederhana, kalimat dan tanda baca yang sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD) dan mudah dipahami. Menurut Wangsanegara dan Subaeki (2015: 2)
menyatakan bahwa EYD merupakan kumpulan aturan-aturan yang mengatur penulisan kata
beserta tanda baca dalam bahasa Indonesia. EYD merupakan salah satu aspek penting dalam
pembuatan suatu teks berupa essay, jurnal, karya ilmiah dan lainnya. Prastowo (2013: 107)
menyatakan bahwa dalam penyusunan modul menggunakan bahasa yang mudah dengan
menggunakan kalimat yang tidak terlalu panjang serta bahasa sangat berpengaruh terhadap
pemahaman peserta didik.

Pada indikator kesesuaian dengan perkembangan peserta didik diperoleh rata-rata
persentase sebesar 87,5% dengan kriteria "sangat layak". Dengan pernyataan, bahasa yang
digunakan dalam e-modul sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik. Menurut Anggoro
(2015: 126) bahasa yang digunakan dalam bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan
tingkat perkembangan intelektual peserta didik (pesan atau informasi yang disampaikan
dengan bahasa yang menarik dan sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik).

Hasil Penilaian Media Oleh Tim Ahli Materi

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan dinilai kelayakannya oleh dua orang ahli
materi yaitu ibu Rena Lestari, M.Pd yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian dan
bapak Jismi Mubarrak, M.Pd yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas
materi pada bahan ajar yang dikembangkan. Penilaian kelayakan e-modul morfologi tumbuhan
mengalami satu kali revisi. Adapun skor penilaian modul morfologi tumbuhan oleh ahli materi
dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Skor Penilaian Kelayakan E-modul Morfologi Tumbuhan Oleh Ahli Materi

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1.  Kelayakan Isi 85% Sangat Layak

2. Keakuratan materi 77,5% Layak

3.  Penyajian 87,5% Sangat Layak

4 Belajar mandiri 83,3% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 83,3% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 8 hasil validasi ahli materi terhadap e-modul morfologi tumbuhan
rata-rata persentase yaitu sebesar 83,3% dengan kriteria "sangat layak". Hal ini dikarenakan isi
materi dalam pembelajaran yang ada dalam modul dirancang sesuai dengan silabus dan
kompetensi dasar. Menurut Yanti (2017: 26) menyatakan bahwa penyusunan isi modul harus
disesuaikan dengan kompetensi dan standar kompetensi yang akan dikembangkan. Modul
sangat diperlukan sebagai inovasi baru untuk penunjang keberhasilan peserta didik dalam
memahami isi materi pembelajaran.

Pada indikator pernyataan kelayakan isi diperoleh persentase 85% dengan kriteria
"sangat layak". Hal ini dikarenakan penyajian materi yang ada dalam e-modul yang
dikembangkan dirancang sesuai dengan silabus dan kompetensi dasar. Haryonik dan Bhakti
(2018: 41) menyatakan bahwa melalui bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari
suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara garis besar mampu menguasai
semua kompetensi secara utuh dan terpadu, dengan harapan akan dapat memperbaiki mutu atau
kualitas proses pembelajaran dan kualitas pendidikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wibowo (2018: 13) bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi baik tertulis maupun
tidak tertulis yang disusun secara sistematis dengan menampilkan sosok utuh kompetensi yang
akan dikuasai peserta didik untuk membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran.
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Pada indikator pernyataan keakuratan materi diperoleh persentase 77,5% dengan
kriteria "layak". Hal ini dikarenakan materi yang disajikan pada e-modul yang dikembangkan
mampu meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian belajar pada peserta didik. Menurut
Lusiana dan Setyansah (2016: 465-466) menyatakan bahwa kemandirian belajar peserta didik
perlu dikembangkan karena kemandirian belajar merupakan hal yang turut menentukan
berhasilnya pengimplementasian pendekatan pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Berkembangnya kemandirian belajar dapat mempermudah peserta didik untuk memahami dan
mempelajari materi pembelajaran.

Hasil Uji Coba Penilaian Kelayakan Oleh Mahasiswa Perorangan

Uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan telah dilakukan
pada hari Senin tanggal 23 dan 24 Desember 2024 di program studi pendidikan biologi
universitas pasir pengaraian. Adapun tujuan dari uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil
dan uji coba lapangan adalah untuk mengetahui kelayakan dari e-modul morfologi tumbuhan.
Uji coba perorangan dilakukan pada mahasiswa yang dipilih secara acak yang berjumlah 5
orang, uji coba kelompok kecil ini dipilih secara acak dengan jumlah 15 orang, uji coba
lapangan dilakukan oleh seluruh mahasiswa dalam kelas sampel yang berjumlah 26 orang
untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Data Hasil Uji Coba Perorangan Rata-rata Persentase Penilaian Mahasiswa
Terhadap E-modul Morfologi Tumbuhan.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1.  Tampilan 85,8% Sangat Layak

S Penyajian Materi 81,2% Sangat Layak

3.  Manfaat 80% Layak
Rata-rata Persentase 82,3% Sangat Layak

Berdasarkan tabel analisis data hasil uji coba perorangan terhadap modul morfologi
tumbuhan mendapat rata-rata persentase sebesar 82% dengan kriteria "sangat layak". Hal ini
dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan berbasis flip html5 dapat digunakan oleh peserta
didik untuk belajar secara mandiri karena e-modul morfologi tumbuhan berbasis flip HTML5
dilengkapi dengan petunjuk belajar dan soal-soal latihan yang dapat meningkatkan
pengetahuan peserta didik. Menurut Sihotang (2020: 315) menyatakan bahwa modul
merupakan suatu paket belajar yang berisi suatu unit materi belajar, yang dapat dibaca atau
dipelajari seseorang secara mandiri.

Pada indikator pernyataan tentang penilaian tampilan diperoleh persentase 82,5%
dengan kriteria "sangat layak" hal ini dikarenakan pada e-modul yang dikembangkan oleh
peneliti memiliki tampilan yang menarik serta tulisan yang ada pada e-modul mudah dan jelas
untuk dibaca oleh karena itu pada indicator ini mendapatkan nilai sangat layak.. Saidah, Parmin
dan Dewi (2014: 552) menyatakan bahwa bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang ditulis
dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti disajikan dengan menarik dan
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya. Pada pernyataan 10 diperoleh
persentase 70% dengan kriteria "layak". Hal ini dikarenakan soal evaluasi dalam e-modul
sesuai dengan materi.

Tabel 10. Data Hasil Uji Kelompok Kecil Rata-rata Persentase Penilaian Mahasiswa
Terhadap E-modul Morfologi Tumbuhan.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1.  Tampilan 83,2% Sangat Layak
2. Penyajian Materi 78,9% Layak

3. Manfaat 80,6% Layak
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Rata-rata Persentase 80,9% Layak

Uji coba kelompok kecil ini dilakukan pada 15 mahasiswa biologi semester 3 FKIP
Universitas Pasir Pengaraian. Hasil uji coba kelompok kecil ini berupa skor penilaian terhadap
modul morfologi tumbuhan untuk mahasiswa biologi semester 3. Hasil analisis data hasil uji
kelompok kecil dinyatakan skor penilaian terhadap e-modul morfologi tumbuhan memperoleh
rata-rata persentase 80,9% dengan kriteria "layak". Hal ini dikarenakan e modul morfologi
tumbuhan dilengkapi dengan tampilan gambar yang menarik sehingga dapat menambah
motivasi peserta didik untuk belajar. Menurut Natalina, Syafi'i dan Heryeni (2016: 146),
menyatakan bahwa penambahan gambar berwarna dan lebih jelas pada modul dapat
meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik, serta dengan adanya gambar yang terdapat
di dalam modul pembelajaran dapat memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar
tidak bersifat verbal.

Indikator pernyataan penilaian tampilan diperoleh persentase 83,2% dengan kriteria
"sangat layak". Hal ini dikarenakan penggunaan jenis huruf pada e-modul berbasis flip HTML5
mudah dibaca, menurut Daely (2020: 306) menyatakan bahwa modul dinyatakan layak apabila
bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif artinya bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Tabel 11. Data Hasil Uji Coba Lapangan Rata-rata Persentase Penilaian Mahasiswa Terhadap
E-modul Morfologi Tumbuhan.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1. Tampilan 86% Sangat Layak

2. Penyajian Materi 81,7% Sangat Layak

3. Manfaat 82% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 83,2% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 11 analisis data hasil uji coba lapangan terhadap e-modul morfologi
tumbuhan mendapat rata-rata persentase sebesar 83,2% dengan kriteria "sangat layak". Hal ini
dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan berbasis flip HTMLS5 dapat digunakan di mana saja,
dilengkapi dengan gambar, sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi serta
dapat menghemat dalam penggunaan kertas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumarni (2019:
49) menyatakan bahwa kelebihan dalam penggunaan e-modul yaitu mudah dibawa, tidak
membutuhkan kertas dan tinta, dapat memutar video dan pendistribusiannya lebih mudah.

Indikator pernyataan pada penilaian tampilan diperoleh persentase 86% dengan kriteria
"sangat layak". Ini dikarenakan e-modul morfologi tumbuhan berbasis flip HTMLS5
menggunakan huruf (font) yang jelas dan udah dibaca oleh mahasiswa. Nurrita (2018: 171)
menyatakan bahwa media pembelajaran membantu konsentrasi belajar siswa karena media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa akan meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa.

Berdasarkan data uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan
tersebut bahwa e-modul morfologi tumbuhan yang dikembangkan dalam penelitian ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Afifurahman (2017: 34) menyatakan bahwa
kriteria bahan ajar yang baik harus mencakup kriteria sebagai berikut: yaitu menganalisis
prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar, langkah-langkah pemilihan bahan ajar mencakup
identifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar,
identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran, memilih jenis materi yang sesuai dengan
kompetensi dasar.
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KESIMPULAN

Pengembangan e-modul morfologi tumbuhan untuk mahasiswa program studi
pendidikan biologi semester 3 FKIP Universitas Pasir Pengaraian secara keseluruhan termasuk
dalam kategori "sangat layak" dengan perolehan rata-rata persentase 82%. Berdasarkan
validasi ahli bahasa dengan perolehan rata-rata persentase 86,4% termasuk dalam kategori
"sangat layak", validasi ahli materi dengan perolehan rata-rata persentase 83,3% termasuk
dalam kategori "sangat layak", validasi ahli media dengan perolehan rata-rata persentase 70,2%
termasuk dalam kategori "layak", validasi ahli teknologi dengan perolehan rata-rata persentase
89,15% termasuk dalam kategori "sangat layak", uji coba perorangan perolehan rata-rata
persentase 82,3% termasuk dalam kategori "sangat layak", uji coba kelompok kecil perolehan
rata-rata persentase 80,9% termasuk dalam kategori "sangat layak", dan uji coba lapangan
perolehan rata-rata persentase 83,2% termasuk dalam kategori "sangat layak".
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